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Di sekolah MIN 7 Bandar Lampung, menggunakan google 
clasroom tersebut metode baru yang sudah diterapkan sesuai anjuran 
pemerintah guna untuk memutus rantai penyebaran virus COVID-19. 
Adapun materi yang diberikan dalam pembelajaran daring 
divisualisasikan dalam bentuk format dan bentuk yang yang lebih 
dinamis. Sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk mengikuti 
kegiatan belajar mengajar secara online. Selain itu, perlu motivasi 
belajar peserta didik terhadap metode pembelajaran online adanya 
peningkatan bersama dalam metode pembelajaran, komunikasi dan 
interaksi antara peserta didik dan pendidik yang memudahkan 
aktivitas berbagi (sharing) sumber pembelajaran dan aktivitas diskusi 
tanpa terhalang oleh waktu dan ruang. 
Penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian adalah MIN 7 Bandar Lampung. Waktu penelitian adalah 
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Adapun subjek penelitiannya 
adalah pendidik kelas IV. Sumber data yang didapatkan peneliti 
berdasarkan data primer (wawancara daring di kelas IV) dan data 
sekunder (dokumentasi pelaksanaan pembelajaran daring di kelas IV). 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan angket. 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara dan angket. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara dan pedoman 
angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 
display data, dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan 
memperoleh data pencapaian skor 418,3% dengan total 59,8% sesuai 
dengan indikator motivasi belajar poin a.) Ada hasrat dan keingininan 
berhasil, dengan skor 206,1% dengan total 41,22% sesuai dengan 
indikator motivasi belajar poin b.) Ada dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar, dengan skor 130,3% dengan total 65,15%  sesuai 
dengan motivasi belajar poin c.) Ada harapan dan cita-cita masa 
depan, dengan skor 54,5% dengan total 27,25% sesuai dengan 
motivasi belajar poin d.) Ada penghargaan dalam belajar, dengan skor 
102,8% dengan total 51,4% sesuai dengan motivasi belajar poin e.) 
Ada kegiatan yang menarik dalam belajar, dan dengan skor 139,4% 
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dengan total 69,7% sesuai dengan motivasi belajar poin f.) Ada 
lingkungan belajar yang kondusif.  
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan 
untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu 
untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 
Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah MOTIVASI 
BELAJAR AL QURAN HADIST DENGAN GOOGLE 
CLASROOM PADA PESERTA DIDIK KELAS IV MIN 7 
BANDAR LAMPUNG. Adapun uraian pengertian beberapa 
istilah yang berpendapat dalam judul skripsi ini yaitu, sebagai 
berikut: 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar 
yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah ditentukan sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi 
dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan 
atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. 
Oleh karena itu, motivasi sebagai proses batin atau proses 
psikologis yang terjadi pada diri seseorang sangat dipengaruhi 
oleh faktor eksternal (lingkungan), dan faktor internal yang 
melekat pada setiap orang (pembawaan), tingkat pendidikan, 
pengalaman masa lalu, keinginan atau harapan masa depan. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah suatu proses perubahan tenaga dalam diri 
individu yang memberi kekuatan baginya untuk bertingkah laku 
(dengan giat belajar) dalam usaha mencapai tujuan belajarnya. 
Sedangkan belajar merupakan proses dasar dari 
perkembangan hidup manusia, dengan belajar manusia 
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup 
manusia tidak lain adalah hasil dari belajar, karena seseorang 
hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelajari. Belajar itu 
bukan hanya sekedar pengalaman, belajar adalah suatu proses, 
bukan suatu hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung aktif dan 
integratif dengan menggunakan berbagai bentuk untuk perbuatan 






Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 
unsur yang mendekung. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengertian motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak baik dari dalam diri maupun dali luar peserta didik 
(dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
1
 
Al Quran adalah firman allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. 
Didalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan 
untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Al 
Quran merupakan kalamullah (firman Allah). Keutamaannya atas 




Google clasroom adalah aplikasi yang dibuat oleh google 
yang bertujuan untuk membantu guru dan peserta didik apabila 
kedua hal tersebut berhalangan, mengoorganisasi kelas serta 
berkomunikasi dengan peserta didik tanpa harus terikat dengan 
jadwal di kelas. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu bidang yang terus 
berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh karena itu, pembaharuan pada bidang pendidikan 
sangat penting untuk dilakukan. Pembaharuan dan penyempurnaan 
kinerja pendidikan yang mendukung salah satunya yaitu 
kurikulum. Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahawa:  
                                                          
1
 Nurul Hidayah, “Hubungan Antara Motivasi Belajar dan Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siwa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar Lampung 
Tahun 2016/2017”, Jurnal Terampil, Vol. 3, No. 2, 2016, h. 3 
2 Dea Prasmanita, dkk. “Implementasi Pembelajaran Tajwid dan 
Keterampilan Membaca Al Quran dalam Materi Al Quran Hadist”, Jurnal Innovative 





Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
3
 
Menurut Chairul Anwar pendidikan adalah usaha 
manusia meningkatkan ilmu pengetahuan yang didapat baik dari 
lembaga formal maupun informal dalam membantu proses 
transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang diharapkan. 
Agar kualitas yang diharapkan dapat tercapai, diperlukan 
penentuan tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan inilah yang akan 
menentukan keberhasilan dalam proses pembentukan pribadi 
manusia yang berkualitas, dengan tanpa mengesampingkan 
peranan unsur-unsur lain dalam pendidikan.
4
 Pendidikan 
merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus 
membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Pandangan 
klasik tentang pendidikan, pada umumnya dikatakan sebagai 
perantara yang dapat menjalankan tiga fungsi sekaligus. Pertama, 
mempersiapkan generasi muda memegang peranan-peranan 
tertentu pada masa mendatang. Kedua, mentransfer pengetahuan, 
sesuai dengan peranan yang diharapkan. Ketiga, mentransfer nilai-
nilai dalam rangka memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat 
sebagai prasyarat bagi kelangsungan hidup masyarakat dan 
peradaban. Butir kedua dan ketiga diatas memberikan pengertian 
bahwa pendidikan bukan hanya transfer of knowledge tetapi juga 
transfer of value. Dengan demikian pendidikan dapat menjadi 
penolong bagi umat manusia. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
                                                          
3Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan 
Nasional” (Online) tersedia di http://www.komisiinformasi.go.id.pdf (7  desember 
2019) Pukul 19.20 
4 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam pendidikan Sebuah Tinjauan 





Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan utama 
SDM dan kemajuan sosial dikemudian hari, dengan cara ini 
sekolah juga harus memiliki pilihan untuk membingkai SDM yang 
mempunyai kapasitas tinggi dan memungkinkan untuk memiliki 
pilihan untuk membentuk dan memberikan perubahan pada 
peningkatan jaringan, bangsa dan negara serta bangsa di sekitar 
Indonesia. Menurut Suardi, tujuan pendidikan merupakan 
rangkaian hasil pendidik yang peserta didik capai setelah 
melaksanakan aktivitas pendidikan. Pasalnya, setipa pendidik perlu 
memahami tujuan pendidikan dengan baik.
5
 
Dalam konteks pendidikan agama islam (PAI), 
pendidikan tidak hanya bertujuan untuk membekali peserta didik 
dengan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga mencakup semua 
aspek dalam dunia pendidikan, baik aspek kognitif, aspek afektif 
dan aspek psikomotorik. Aspek yang ketiga ini penting dalam 
proses pendidikan, jika aspek psikomotorik tercapai dengan baik, 
maka kalau aspek lainnya akan baik pula. Karena secara otomatis 
kedua aspek tersebut berfungsi sebagai penggeraknya.
6
 
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan 
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga, 
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan 
tidak suka itu. Terdapat banyak teori motivasi yang di paparkan 
oleh para ahli. Teori motivasi terdiri dari dua pendekatan, yaitu 
pendeketan isi dan pendekatan proses. Pendekatan isi meliputi teori 
hierarki kebutuhan Abraham Maslow, teori ERG, teori dua faktor, 
dan teori kebutuhan Mc Clelland. Sedangkan pendekatan proses 




                                                          
5 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan (Yogyakarta: SUKA-
Pers, 2019), h. 76 
6 Chairul Anwar, Multikulturalisme Globalisasi, dan Tantangan Pendidikan 





1. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 
Teori kebutuhan Abraham Maslow terdiri dari lima 
jenjang kebutuhan dasar manusia menurut Robbins dan 
Judge yaitu: 
a. Kebutuhan fisiologis / physiological needs: meliputi 
rasa lapar, haus, seksual, berlindung, dan kebutuhan 
fisik lainnya. 
b. Kebutuhan rasa aman / safety needs: meliputi rasa 
ingin dilindungi dari bahaya fisik dan emosional.  
c. Kebutuhan social / social needs: mencakup rasa kasih 
sayang, kepemilikan, penerimaan, dan persahabatan.  
d. Kebutuhan penghargaan / estemneeds :mencakup 
faktor penghargaan internal seperti rasa hormat diri, 
otonomi, dan pencapaian, serta faktor penghargaan 
eksternal seperti status, pengakuan, dan perhatian.  
e. Kebutuhan aktualisasi diri / self actualiazation needs: 
yaitu dorongan untuk menjadi seseorang sesuai 
kecakapannya, meliputi pertumbuhan, pencapaian 
potensi, dan pemenuhan diri sendiri. 
2. Teori ERG (Existence, Relatedness, dan Growth) 
Robbins dan Judge menjelaskan bahwa teori ini 
dikemukakan oleh Clyton Aldefer, makin tidak 
terpenuhinya suatu kebutuhan tertentu, makin besar pula 
keinginan untuk memuaskannya. Kekuatan keinginan 
memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi semakin besar 
apabila kebutuhan yang lebih rendah telah terpuaskan. 
Sebaliknya, keinginan sulit memuaskan kebutuhan yang 
tingkatannya lebih tinggi, semakin besar keinginan untuk 
memuaskan kebutuhan yang lebih mendasar. 
3. Teori Kebutuhan Mc Clelland 
Teori ini menyatakan bahwa ada tiga kebutuhan 
yang dapat digunakan untuk menjelaskan motivasi 
individu, yaitu: 
a. Kebutuhan pencapaian / need for achievement, yaitu 
dorongan untuk melebihi, mencapai standar – 





Karakteristik individu yang memiliki kebutuhan akan 
prestasi  tinggi yaitu lebih menyukai pekerjaan-
pekerjaan yang membutuhkan tanggung jawab 
pribadi, umpan balik, dan resiko tingkat moderat. 
b. Kebutuhan akan kekuasaan / need for power yaitu 
kebutuhan untuk memiliki pengaruh, menjadi 
berpengaruh dan mengendalikan individu lain. 
c. Kebutuhan afiliasi / need for affiliation, yaitu 
keinginan untuk manjalin hubungan antar personal 
yang akrab dan ramah.  
4. Teori Harapan 
Teori Harapan / Expectancy theory di 
kembangkan oleh Victor Vroom, yang menjelaskan 
bahwa kekuatan dari suatu harapan bahwa tindakan 
tersebut akan di ikuti dengan hasil yang ada dan pada 
daya tarik dari hasil itu terhadap individu tersebut. 
5. Teori Penentuan Tujuan 
Menurut teori penentuan tujuan / goal setting 
theory bahwa tujuan-tujuan yang spesifik dan sulit, 
dengan umpan balik, akan menghasilkan tingka tkinerja 
yang lebih baik. Edwin Locke dan rekan-rekannya 
kemudian merumuskan suatu model penentuan tujuan. 
Penentuan tujuan memiliki empat mekanisme yang 
berkaitan dengan motivasi, yaitu:
7
 
a. Tujuan mengarahkan perhatian, secara pribadi tujuan 
berarti memfokuskan perhatian pada sesuatu yang 
relevan dan penting. 
b. Tujuan mengatur usaha. Tujuan tidak hanya membuat 
persepsi individu menjadi lebih selektif, tetapi juga 
memotivasi untuk bertindak. 
c. Tujuan meningkatkan kekuatan, kekuatan berkaitan 
dengan usaha yang di lakukan untuk suatu tugas 
dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
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d. Tujuan mendorong strategi dan rencana tindakan, 
tujuan membantu individu untuk mengembangkan 
strategi dan rencana tindakan yang akan di lakukan 
untuk mencapai tujuan.  
                         
                         
                       
Artinya: ”Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan‟‟. ( Al Mujadilah ayat 11). 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya
8
. Perubahan yang terjadi 
dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya 
karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Kalau tangan 
seorang anak menjadi bengkok karena patah tetabrak mobil, 
perubahan semacam itu tidak dapat digolongkan kedalam 
perubahan dalam arti belajar. Demikian pula perubahan tingkah 
laku seseorang yang berada dalam keadaan mabuk, perubahan 
yang terjadi dalam aspek-aspek kematangan, pertumbuhan, dan 
perkembangan tidak termasuk perubahan dalam pengertian 
belajar. 
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Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak 
terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan 
yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan 
bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak 
sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar
9
.  
Pekerjaan mendidik mencangkup banyak hal, yaitu 
segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan manusia. 
Mulai dari perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, 
perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada perkembangan iman, 
semuanya ditangani oleh pendidik. Berarti mendidik bermaksud 
membuat manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia 
meningkatkan hidupnya dari kehidupan alamiah menjadi 
berbudaya. Mendidik adalah membudayakan manusia. 
Perlu pula ditekankan di sini bahwa pendidikan itu 
bukanlah sekedar membuat peserta didik menjadi sopan, taat, 
jujur, hormat, setia, sosial, dan sebagainya. Tidak juga bermaksud 
hanya membuat mereka tahu ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni serta mampu mengembangkannya. Mendidik adalah 
membantu peserta didik dengan penuh kesadaran, baik dengan 
alat ataupun tidak, dalam kewajiban mereka mengembangkan dan 
menumbuhkan diri untuk meningkatkan kemampuan serta peran 
dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, dan umat Tuhan. 
Mendidik adalah upaya menciptakan situasi yang membuat 
peserta didik mau dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri 
untuk mengembangkan bakat, pribadi, dan potensi-potensi 
lainnya secara optimal kearah yang positif.  
Google  Clasroom adalah salah satu platform belajar 
daring (online) pada smarthpone maupun personal computer 
(PC) dengan koneksi internet. Google Clasroom sebagai sarana 
kegiatan belajar antara guru dengan peserta didik tanpa tatap 
                                                          






muka langsung sehingga lebih efektif serta dapat menghema 
twaktu dan tempat. Selain itu google classroom di sediakan gratis 
dan tidak pernah digunakan sebagai konten berbayar. 
Menurut Hasanuddin, dkk menegaskan bahwa google 
classroom adalah media pembelajaran berbasis online sehingga 
dapat memudahkan proses pembelajaran tanpa menggunakan 
kertas lagi. Hal ini sejalan denan pendapat Iftakha rmenegaskan 
bahwa google classroom di gunakan untuk membantu guru 
mengelola proses pembelajaran tanpa sebuah lembaran kertas 
dengan memanfaatkan filtur yang terdapat pada aplikasi tersebut. 
Dengan demikian penggunaan google classroom 
pembelajaran akan lebih mudah dengan adanya interaksi antara 
guru dan peserta didik saat bertatap muka melalui kelas online, 
sehingga peserta didik dapat belajar, bertanya, berpendapat, 
bertukar ide-ide, dan mengirim tugas ataupun file, dan dapat 
digunakan akses secara offline. Dari aplikasi tersebut, dapat 
ditinjau dari efektivitas dan motivasi dalam proses pembelajaran 
jarak jauh untuk mengetahui penggunaan aplikasi pendukung 




Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data tentang jumlah 
peserta didik di kelas IV MIN 7 Bandar Lampung yang mencerminkan 
sikap taqwa yang kurang baik, sebagaimana table di bawah ini: 
Tabel 1 








1. Tidak Mengumpulkan 
Tugas 
5 2 7 
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2. Selalu Hormat kepada 
orang tuadan guru 
3 8 11 
3. Saling Tolong menolong 
antar sesama 
2 5 7 
4. Membantu teman yang 
terkena musibah 
2 3 5 
5. Tidak membedakan antar 
teman 
1 2 3 
Jumlah kasus 13 20 33 
 
Berdasarkan uarain di atas menunjukan bahwa peserta 
didik di MIN 7 Bandar Lampung belum sepenuhnya mencapai 
taraf yang baik, hal ini ditemukan dari observasi bahwa masih 
ada peserta didik yang memiliki sikap taqwa yang kurang baik. 
Sikap diatas apabila tidak di antisipasi di khawatirkan akan 
mempengaruhi peserta didik yang lain, hal tersebut kemungkinan 
dapat terjadi karena adanya berbagai faktor yang mempengaruhi.  
 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan 
di atas maka fokus penelitian ini adalah motivasi belajar Al Quran 
Hadist dengan Google Clasroom pada peserta didik kelas IV MIN 
7 Bandar Lampung. 
Sub Fokus Dalam peneitian ini meliputi 2 indikator 
motivasi belajar peserta didik yaitu: 
1. Proses kegiatan belajar mengajar (KBM) melalui google 
clasroom. 
2. Aktivitas belajar peserta didik  
- Mencermati prosese pembelajaran yang sedang 
berlangsung 
- Bertanya ketika peserta didik kesulitan dalam proses 
pembelajaran 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Fokus dan Sub fokus masalah di atas maka 
perumusan masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar (KBM) peserta 
didik kelas IV di MIN 7 Bandar Lampung. 
2. Bagaimanakah aktivitas belajar peserta didik kelas IV di MIN 
7 Bandar Lampung. 
3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
proses kegiatan belajar mengajar. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi pembatasan perumusan masalah 
maka tujuan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk  mengetahui proses kegiatan belajar mengajar (KBM) 
melalui google clasroom. 
2. Untuk mengetahui aktivitas bealajar peserta didik. 
3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat proses kegiatan belajar mengajar (KBM). 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
diantaranya: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Sebagai pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 
peserta didik dalam aktivitas belajar mengajar di SD/MI. 
2) Sebagai pembelajaran untuk peserta didik agar dapat 
meningkatkan pembelajaran Al Quran Hadist melalui 
Google Clasroom. 
b. Bagi Pendidik 
1) Sebagai penambah kreativitas pendidik dalam motivasi 
kegiatan belajar mengajar Al Quran Hadist Melalui 
Google Clasroom.  
2) Sebagai pemberi motivasi kepada peserta didik untuk 






c. Bagi Peneliti 
Sebagai pengalaman dan wawasan baru dalam 
mengembangkan kreativitas mengenai motivasi peserta 
didik dalam mata pelajaran Al Quran Hadist kelas 4 MI. 
1. Manfaat Teoritis 
 Pembelajaran dengan menggunakan Google 
Clasroom dalam pembelajaran daring sangat membatu 
peserta didik untuk dapat meningkatkan pembelajaran 
Al Quran Hadis khususnya pada materi Takwa. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
 Penelitian ini menggunakan dua penelitian yang relevan. 
Pertama Penelitian kualitatif yang berjudul “Analisis Pemanfaatan 
Google Clasroom Sebagai Media Pembelajaran Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Karangan Khairunisa 
tahun 2020. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
peningkatan penggunaan Google Clasroom untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Hasil penelitian khairunisa menyatakan bahwa berdasarkan 
serangkaian peneitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
pemanfaatan aplikasi Google Clasroom sebagai media 
pembelajaran berpengaruh positif sebesar 80% untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian yang 
diperoleh mempunyai implikasi bahwa dengan menggunakan 
Google Clasroom pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien 
membuat proses pembelajaran lebih menarik, proses belajar siswa 
menjadi lebih interaktif dan kondusif, hemat waktu, motivasi 
belajar siswa dapat ditingkatkan, dan proses belajar dapat terjadi 
dimana saja dan kapan saja serta dapat meningkatkan kualitas 
belajar dengan baik.  
Penelitian yang ke dua adalah “Implementasi Penggunaan 
Google Clasroom Pada Pembelajaran Daring Masa Pandemi 
COVID-19 Di Kelas VI Sekolah Dasar” Karangan Ima Febrianti 
2021. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang 
Implementasi penggunaan Google Classroom pada pembelajaran 





Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif fenomenologi, 
dengan pendekatan penelitian berupa deskriptif. 
Hasil penelitian ima febrianti menyatakan bahwa 
implementasi penggunaan Google Classroom sangat membatu 
dalam proses pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 
sekarang ini, adapun dengan menggunakan aplikasi Google 
Classroom ini guru bisa memantau kegiatan – kegiatan belajar 
siswa, seperti absen, penjelasan materi dan pengiriman tugas – 
tugas yang diberikan. 
Persamaan dari penelitian ini adalah: sama-sama 
menggunakan Google Clasroom. Perbedaan dari penelitian ini 
adalah Implementasi Penggunaan Google Clasroom Pada 
Pembelajaran Daring Masa Pandemi COVID-19 Di Kelas VI 
Sekolah Dasar sedangkan Motivasi Bealajar Al Quran Hadist 
Dengan Google Clasroom Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 7 
Bandar Lampung. Hasil penelitian dapat di ambil bahwa Google 
Clasroom dapat membantu proses pembelajaran peserta didik di 
masa pandemi saat ini. 
 
H. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif narativ. Adapun yang di maksut kualitatif yaitu 
Menurut Sugiyono penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang 
alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrunen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis 
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan 
bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-
kualitasnya, alih-alih mengubahnya menjadi entitas-entitas 
kuantitatif. Tujuan dari penelitian deskripsi, gambaran atau 









Metode penelitian kualitatif juga sering disebut 
metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah disebut juga sebagai metode 
etnography karena pada awalnya metode ini lebih banyak 
digunakan untuk penelitian bidang antopologi budaya disebut 
sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitatif.
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b. Waktu dan Tempat Penelitian 
1) Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan untuk penelitian yaitu pada 
Semester Ganjil tahun pelajaran 2020/2021. 
2) Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di MIN 7 
Bandar Lampung Kelas IV C. 
c. Subjek Penelitian 
Peneltian ini menggunakan teknik sampel bertujuan 
(purposive sampling), yang merupakan teknik penentuan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan ini misalnya narasumber merupakan pihak 
paling paham terhadap apa yang ingin kita ketahui, atau pihak 
yang memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi yang 
diteliti. Subjek penelitian ini adalah guru (pendidik) kelas IV 
MIN 7 Bandar Lampung. 
d. Sumber Data 
Menurut Loflan dan Lofland yang dikutip oleh 
Moloeng, kata-kata adalah sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif, dan tindakan, selanjutnya merupakan 
tambahan misalnya dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan 
hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalam kata-kata, 
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tindakan sumber data tertulis, foto, dan statistik.
14
 Berkaitan 
dengan hal tersebut maka sumber data dalam penelitian ini 
dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Sumber Data Primer 
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
didapatkan melalui kata dan tindakan yang diperoleh 
peneliti dengan melakukan pengamatan, studi dokumentasi 
dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi 
guru, peserta didik dan kepala sekolah.  
 
2) Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang berasal dari 
sumber kedua atau yang di peroleh dari hasil dokumentasi 
seperti hasil tangkap layar proses pembelajaran darng di 
whatsap group dan gambar tugas peserta didik. Untuk data 
sekunder dalam penelitian ini berasal dari di MIN 7 Bnadar 
Lampung terkait dengan Motivasi Belajar Al Quran Hadist 
Dengan Google Clasroom Pada Peserta Didik Kelas IV 
MIN 7 Bandar Lampung. 
e. Teknik Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstrasikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam.
15
 Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga peneliti 
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ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri 
atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 
2) Obsevasi 
Observasi merupakan sebuah proses pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan 
rasional mengenai berbagai fenomena, dalam situasi 
yang sebenarnya atau dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam pembelajaran, 
observasi dapat digunakan untuk menilai proses dan 
hasil belajar peserta didik. Seperti tingkah laku 
peserta didik pada saat belajar, berdiskusi, 
melaksanakan tugas dan sebagainya. Dengan 
demikian, observasi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi partisipasi yaitu 
peneliti langsung dalam proses pembelajaran. 
Observasi juga diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadp gejala yang 
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan 
pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat 
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observasi berada bersama onjek yang diselidiki, 
disebut observasi langsung. Sedang observasi tidak 
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak 
pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 
diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui 




Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk 
memperoleh informasi dari responden yang ingin 
diketahui.Angket memiliki fungsi serupa dengan 
wawancara, hanya berbeda dalam implementasinya. 
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Jika wawancara disampaikan oleh peneliti kepada 
responden secara lisan, maka implementasi angket 
adalah responden mengisi kuesioner yang disusun 
oleh peneliti.Hasil data angket ini tidak berupa 
angkat, namun berupa deskripsi.Tidak ada teknik 
pengumpulan data yang lebih efisien dibandingkan 
questioner. 
f. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu metode yang 
digunakan untuk mengetahui fenomena alam maupun 
sosial yang sedang diteliti. Teknik pengmpulan data yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 
serta angket. Maka dari itu, penelitia dibantu oleh 
instrumen pedoman observasi, instrumen pedoman 
wawancara, dan instrumen pedoman angket. Alat tulis, 
dan kamera digunakan peneliti sebagai pendukung yang 
dapat memudahkan terlaksananya penelitian. 
Penelitian observasi, wawancara serta angket 
diharapkan dapat membantu peneliti dalam memperoleh 
dan mendapatkan data kegiatan dan fakta-fakta yang 
terjadi di MIN 7 Bandar Lampung. Sebelum membuat 
pedoman observasi, wawancara, dan angket maka baiknya 
buat kisi-kisi terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan supaya 
dalam pembuatan pedoman observasi, wawancara, da 
angket akan lebih memudahkan peneliti dan juga sesuai 
dengan kajian teori yang telah ada. 
Berikut merupakan kisi-kisi dari wawancara, 
observasi dan angket yang disusun oleh peneliti: 
1) Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
dengan Wali kelas IV MIN 7 Bandar Lampung. Jenis 
wawancara yang di lakukan adalah wawancara individu. 









Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru 
No Aspek Indikator Jumlah 
Soal 
No Soal 
1 Administrasi  Jadwal Pelajaran 




 Materi Pembelajaran 






 Penggunaan aplikasi 
Zoom dan whatsap 












Observasi dalam penelitian ini digunakan selama proses 
pembelajaran daring. Berikut adalah kisi-kisi pedoman obsevasi 
yang dipakai dalam penelitian ini. 
Tabel 3 
Kisi-kisi Observasi guru 




1 Administrasi  Jadwal Pelajaran 





 Materi Pembelajaran 






 Penggunaan aplikasi 

















Pada penelitian ini melakukan penyebaran angket 
pada peserta didik. Berikut kisi-kisi yang akan di 








- Ada hasrat dan 
keinginan berhasil 
1, 5, 8, 11, 
13, 15, 16, 
20 
8 
- Ada dorongan dan 
kebutuhan dalam 
belajar 
3, 7, 10, 18 4 




- Ada Penghargaan 
dalam belajar 
4, 17 2 
- Ada kegiatan yang 
menarik dalam 
belajar 
2, 14 2 
- Ada lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
6, 12, 19 3 







g. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, 
memilah, membuang, menggolongkan data untuk menjawab 
dua permasalahan pokok.  
Langkah-langkah dalam proses analisis data meliputi: 
1) Data reduction (reduksi data) 
2) Data display (penyajian data) 
3) Conclusing drawing / verification. 
Jadi dapat disimpulkan dalam menganalisis data itu 
tidak dapat dilakukan melainkan harus mengikuti langkah-
langkah yang telah ada agar hasil analisi sesuai dengan data 
lapangan, adapun langkah-langkah dalam menganalisis data 
yaitu, data reduction (reduksi data), data display (penyajian 
data), dan conlusing Verification.
17
 
Adapun penjelasan dari langkah-langkah penjelasan 
data diatas adalah: 
1) Data reduction (reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti 
dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama 
penelitian kelapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.  
Dalam kegiatan ini peneliti menajamkan analisis, 
menggolongkan atau mengkategorikan kedalam tiap 
permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan 
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 
sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat diletakkan di 
verifikasi. Pada tahap reduksi data, data yang 
dikumpulkan berupa data hasil observasi tentang sikap 
taqwa peserta didik . 
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2) Data display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and 
Huberman menyatakan ‘’the most frequent from of 
display data for qualitative research data in the past 
has been narrative text’’. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3) Conclusion drawing / verification  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
menurut Miles and Huberman adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 
yang di rumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian di 
lapangan.  
 
B. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini di susun sebagai 
berikut: 





Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 
fokus masalah, sub fokus masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 
yang relevan, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang dijadikan landasan 
dalam melakukan penelitian. 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini memuat informasi tentang jenis dan sifat 
penelitian, pendekatan penelitian, subjek penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 
data. 
 BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bagian ini berisi analisis dari hasil  
   BAB V Penutup 










A. Kajian Teori 
1. Pengertian Google Clasroom 
Google classroom merupakan sebuah aplikasi yang 
memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain 
itu, google classroombisa  menjadi sarana distribusi tugas, 
submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan. 
Dengan demikian, aplikasi ini dapat membantu memudahkan 
guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses belajar 
dengan lebih mendalam. Hal ini disebabkan karena baik 
peserta didik maupun guru dapat mengumpulkan yugas, 
mendistribusikan tugas, menilai tugas di rumah ataupun 
dimanapun tanpa terikat batas waktu atau jam pelajaran. 
Google Clasroom sesungguhnya dirancang untuk 
mempermudah interaksi guru dan peserta didik dalam dunia 
maya.Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada para guru 
untuk mengekplorasi gagasan keilmuan yang dimilikinya 
kepada peserta didik. Guru memiliki keleluasaan waktu untuk 
membagikan kajian keilmuwan dan memberikan tugas 
mandiri kepada peserta didik.  
Sistem virtual pada Google Clasroom memudahkan guru 
dan peserta didik dalam melangsungkan proses pembelajaran 
jarak jauh (PJJ), karena aplikasi ini dapat di akses dimanapun 
dan kapanpun dengan menggunakan akses internet. Melalui 
smartphone, komputer ataupun laptop sistem pelajaran ini 
cukup mudah diakses. Siapapun yang memiliki Google Apps 




Aplikasi google classroom dapat digunakan oleh siapa 
saja yang tergabung dengan kelas tersebut.Kelas tersebut 
adalah kelas yang didesain oleh guru yang sesuai dengan kelas 
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sesungguhnya atau kelas nyata disekolah. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Herman yang memaparkan bahwa dalam 
google classroom kelas di rancang untuk membantu guru 
membuat dan mengumpulkan tugas tanpa kertas, termasuk 
fitur yang menghemat waktu seperti kemampuan untuk 




Rancangan kelas yang mengaplikasikan google clasroom 
sesungguhnya ramah lingkungan. Hal ini dikarenakan peserta 
didik tidak menggunakan kertas dalam mengumpulkan tugas. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Herman yang memaparkan 
bahwa dalam google clasroom kelas dirancang untuk 
membantu pendidik membuat dan mengumpulkan tugas tanpa 
kertas, termasuk fitur yang menghemat waktu seperti 
kemampuan untuk membuat salinan google dokumen 
secaraotomatis bagi setiap peserta didik. Kelas juga dapat 
membuat folder drive untuk setiap tugas dan setiap peserta 
didik, agar semuanya tetap teratur. 
Dengan adanya aplikasi zoom meeting dan google 
clasroom untuk media pembelajaran secara daring, bagi 
sebagian orang Indonesia aplikasi zoom meeting dan google 
clasroom dapat digunakan di smartphone. Hanya saja, tentu 
belum semua dapat mencernanya dengan baik.
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a. Manfaat Google Clasroom 
1) Penyiapan yang mudah 
Guru dapat menambahkan peserta didik secara 
langsung atau berbagai kode dengan kelasnya untuk 
bergabung. Hanya perlu beberapa menit untuk 
menyiapkannya. 
2) Hemat waktu 
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Alur tugas yang sederhana dan tanpa kertas 
memungkinkan pengajar membuat, memeriksa, dan 
menilai tugas dengan cepat, di satu tempat. 
3) Meningkatkan pengorganisasian 
Peserta didik dapat melihat semua tugasnya di 
laman tugas, dan semua materi kelas secara otomatis 
disimpan kedalam folder di Google Drive.
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b. Kelebihan Google Clasroom 
Adapun kelebihan google classroom menurut 
Janzem dalam Iftakhar yakni mudah digunakan, 
menghemat waktu, berbasis cloud, fleksibel, dan 
gratis.Hal ini menjadi pertimbangan bahwa google 
classroom tepat digunakan untuk disekolah dasar. 
c. Kelemahan Google Clasroom 
Meskipun masih memiliki kelemahan seperti 
tidak adanya layanan eksternal seperti bank soal secara 




d. Langkah – langkah membuat akun Google Clasroom 
1) Buka browser kemudian ketik google classroom. 
Pemateri memastikan bahwa para guru sudah 
memiliki akun google. Setelah itu akan muncul 
halaman log in dan kemudian guru memasukkan akun 
googlenya.  
2) Jika sudah berhasil, pada halaman akun google akan 
terdapat pilihan yaitu log in sebagai guru dan siswa. 
Pilih sebagai guru.  
3) Kemudian, pada halaman beranda akan muncul tanda 
+, klik untuk membuat kelas. Isi nama kelas, mata 
pelajaran dan ruangan kelas.  
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4) Setelah itu, guru bisa memilih informasi apa saja 
yang akan disampaikan dikelas. Ada pengumuman, 
tugas, pertanyaan.  
5) Guru kemudian membagikan kode kelas untuk 
siswanya dan siswa mengikuti langkah diawal tapi 
gabung sebagai siswa.  
6) Siswa yang sudah bergabung dikelas dapat terlihat di 
daftar siswa di halaman google classroom.
23
 
e. Langkah-langkah melihat tugas yang di kirimkan 
1) Pada menu klik “Tugas Kelas” dan pilih atau klik 
“Tugas”. 
2) Kemudian tampilkan detail tugas kemudian klik 
“Diserahkan”. 
3) Lalu akan muncul data atau file jawaban dari 
siswa yang telah menyerahkan tugas. 
4) Anda tinggal klik file penilaian atau tanggapan. 
5) Jika telah selesai klik menu atau tombol 
“Kembalikan”. 
f. Faktor pendukung proses pembelajaran Google 
Clasroom 
1) Kesiapan pengajar yang mampu memberikan 
intruksi pembelajaran e-learning yang baik. 
2) Memfasilitasi konsultasi untuk menggunakan 
google clasroom supaya maksimal serta 




2. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. 
Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 
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seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah 
laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.  
Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk mendorong semangat belajar peserta didik. Di 
dalam motivasi juga terdapat keinginan dan cita-cita yang 
tinggi. Sehingga peserta didik yang mempunyai motivasi 
belajar akan mengerti dengan apa yang menjadi tujuan dalam 
belajar, disamping itu keadaan peserta didik yang baik dalam 
belajar akan menyebabkan peserta didik tersebut semangat 
dalam belajar dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik.  
Motivasi belajar merupakan dorongan dari diri seseorang 
untuk mencapai tujuan ataupun hasil yang dikehendakinya, 
dapat dilihat dari sikap peserta didik itu sendiri dengan adanya 
hasrat atau keinginan yang tinggi untuk mempelajari sesuatu. 
Selain adanya dorongan, didukung juga dengan adanya 
harapan dan cita-cita, adanya kegiatan belajar mengajar yang 
menarik di dalam kelas maupun diluar kelas adanya lingkunga 
belajar yang kondusyf. 
Motivasi adalah istilah yang paling sering dipakai untuk 
menjelaskan keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas 
yang rumit. Hampir semua pakar juga setuju bahwa suatu teori 
tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor yang 
mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah 
laku itu, juga pada umumnya diterima bahwa motif seseorang 




Sebagai seorang muslim seharusnya kita sudah tahu 
bahwasanya di dalam Al - Quran sudah dijelaskan tentang 
motivasi untuk menuntut ilmu, terdapat dalam surat Al – 
Mujadilah ayat 11 yaitu: 
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                        
                           
                    
Artinya: “ Hai orang-orang  beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila 
dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka Berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al – Mujadilah:11) 
Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi belajar 
peserta didik dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk 
menggerakan mesin. Motivasi belajar yang memadai akan mendorong 
peserta didik berperilaku aktif untuk berprestasi di dalam kelas, tetapi 
motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negative terhadap 
keefektifan usaha belajar peserta didik. 
Rendahnya motivasi belajar peserta didik merupakan salah 
satu wujud dari hambatan ketercapaian tujuan pendidikan nasional. 
Motivasi belajar peserta didik yang rendah akan berakibat pada proses 
pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik, selain itu dapat juga 
berpengaruh terhadap perilaku peserta didik, misalnya peserta didik 
memperoleh niali dibawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM), 
peserta didik tidak naik kelas, kurang semangat dalam belajar, serta 
melanggar tata tertib dan peraturan sekolah. 
Sejalan dengan itu faktor keadaan rumah juga turut 
mempengaruhi keberhasilan belajar. Besar kecilnya rumah tempat 
tinggal, ada atau tidak peralatan media belajar seperti papan tulis, 
gambar, peta ada atau tidak kamar atau meja dan sebaliknya, semua 
itu juga menentukan keberhasilan belajar peserta didik dan keadaan 
sekolah tempat belajar, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan 









Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar adalah dorongan 
internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku. Sedangkan menurut Santrock, 
motivasi adalah proses yang member semangat, arah dan kegigihan 
perilaku. Perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh 
energy, terarah dan bertahan lama. 
Motivasi belajar diartikan sebagai keseluruhan daya 
penggerak baik dalam diri maupun dari luar peserta didik (dengan 
tidak menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah 
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek 
belajar itu dapat tercapai.Motivasi ekstrinsik bersumber atau 
kemunculan dari luar diri setiap orang.Motivasi instrinsik mempunyai 
arti seperti bunyinya, yaitu memotivasi dari dalam diri dalam diri 




Dari berbagai pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa 
motivasi belajar merupakan segala dorongan yang mampu 
memberikan energi dan semangat untuk melakukan tindakan belajar 
demi mencapai arah dan tujuan yang diinginkan. Motivasi memiliki 
peran besar dalam belajar dan pembelajaran. Indikator motivasi 
belajar menurut Hamzah B. Uno sebagai berikut: 
a. Ada hasrat dan keinginan berhasil, 
b. Ada dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
c. Ada harapan dan cita-cita masa depan, 
d. Ada penghargaan dalam belajar, 
e. Ada kegiatan yang menarik dalam belajar dan  
f. Ada lingkungan belajar yang kondusif. 
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Indikator ini digunakan sebagai ukuran apakah peserta 
didik memiliki motivasi sebagaimana yang diharapkan. 
Indicator tersebut jika dibedakan dalam kategori motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik adalah sebagai berikut: motivasi 
intrinsic dapat dilihat melalui adanya hasrat dan keinginan 
berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, serta harapan 
dan cita-cita masa depan. Sedangkan motivasi ekstrinsik dapat 
dilihat dari adanya penghargaan dalam belajar, kegiatan yang 




Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi 
motivasimendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. 
Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya 
belajar. 
a. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya 
mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
b. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya 
menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. 
Salah satu faktor yang mendukung motivasi peserta 
didik yaitu dengan adanya peran orang tua dalam memotivasi 
peserta didik, keberhasilan peserta didik dapat terlepas dari 
adanya motivasi yang menjadi penggerak dan pendorong 
peserta didik agar dapat menjalankan kegiatan dan proses 
belajarnya. Motivasi tersebut dapat berasal dari dalam diri 
peserta didik (instrinsik) dan motivasi dari luar 
(ekstrinsik).Dari kedua motivasi tersebut memiliki pengaruh 
yang besar terhadap keberhasilan peserta didik, meskipun 
yang lebih utamanya adalah motivasi dalam diri peserta didik 
tetapi motivasi dari luar atau ekstrinsik tetap menjadi faktor 
yang ikut mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik. 
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Motivasi memegang peranan yang sangat penting 
dalam kegiatan belajar, dan motivasi dipengaruhi oleh tujuan 
yang akan dicapai dengan belajar. Makin tinggi tujuan belajar 
maka akan besar pula motivasinya, dan semakin besar 
motivasi belajarnya akan semakin kuat pula kegiatan 
belajarnya. Perilaku belajar berkaitan erat dalam membentuk 
suatu kesatuan uang disebut sebagai proses motivasi belajar. 
Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam membaca Al Quran 
tidak hanya menggunakan metode yang merupakan unsur 
ekstrinsik tetapi juga membutuhkan dorongan dari dalam, 
salah satunya sebuah motivasi.
29
 
Salah satu contoh motivasi yang berasal dari luar diri 
peserta didik adalah orang tua, dimana orang tua merupakan 
orang yang pertama kali dikenal dan dekat dengan anak, 
keberadaan peserta didik antara sekolah dengan di rumah 
tentunya lebih banyak di rumah, maka dari itu peran orang tua 
sebagai orang yang dekat dengan peserta didik dinilai sangat 
penting terutama dalam memotivasi belajar peserta didik. Di 
antara peran orang tua dalam motivasi belajar peserta didik 
adalah sebagai berikut: 
a. Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar 
anak. 
b. Kedua, memantau perkembangan kemampuan akademik 
anak. Orang tua diminta untuk memeriksa nilai-nilai 
ulangan dan tugas anak mereka. 
c. Ketiga, memantau perkembangan kepribadian yang 
mencangkup sikap, moral dan tingkah laku anak-anak. Hal 
ini dapat dilakukan orang tua dengan berkomunikasi 
dengan wali kelas untuk mengetahui perkembangan anak 
di sekolah. 
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d. Keempat, memantau efektifitas jam belajar di sekolah. 
Orang tua dapat menanyakan aktifitas yang dilakukan anak 
mereka selama berada di sekolah.
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a. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 
Menurut Marilyb K. Gowing ada empat poin aspek-
aspek motivasi belajar, adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
a) Dorongan Mencapai Sesuatu 
Peserta didik merasa terdorong untuk berjuang demi 
mewujudkan keinginan dan harapan-harapannya. 
b) Komitmen 
Komitmen adalah salah satu aspek yang cukup penting 
dalam proses belajar. Dengan memiliki komitmen yang 
tinggi, peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar, 
mampu mengerjakan tugas mampu menyeimbangkan 
tugas. 
c) Inisiatif 
Peserta didik dituntut untuk memunculkan inisiatif-
inisiatif atau ide-ide baru yang akan menunjang 
keberhasilan dan kesukesannya dalam menyelesaikan 
proses pendidikannya, karena ia telah mengerti dan 
bahkan memahami dirinya sendiri, sehingga ia dapat 
menuntut dirinya sendiri untuk melakukan hal-hal yang 
bermanfaat bagi dirinya dan juga orang di sekitarnya. 
d) Optimis 
Sikap gigih, tidak menyerah dalam mengajar tujuan dan 
selalu percaya bahwa tantangan selalu ada, tetapi setiap 
dari kita memiliki potensi untuk berkembang dan 
bertumbuh lebih baik lagi. 
Kemudian aspek-aspek motivasi belajar menurut 
Frandsen yaitu: 
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a) Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap 
hal baru. Oleh karena itu selalu terdorong untuk 
belajar, demi mengejar cita-cita. 
b) Kreatif, peserta didik terus berpikir dan 
menciptakan sesuatu yang baru, sehingga 
membuat dirinya berbeda dengan yang lainnya. 
c) Menginginkan simpati dari orang tua, guru dan 
teman-temannya.  
d) Memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha 
yang baru. 
e) Merasa aman ketika telah menguasai materi 
pelajaran. 
f) Memberlakukan ganjaran atau hukuman 
sebagai akhir dari belajar. 
 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Belajar 
a) Faktor Internal 
(1) Cita-cita dan Aspirasi 
Salah satu faktor pendukung yang dapat 
memperkuat semangat dalam belajar adalah 
dengan memiliki cita-cita. Sedangkan aspirasi 
adalah sebuah harapan atau keinginan yang 
dimiliki oleh individu dan selalu menjadi tujuan 
dari perjuangan yang telah ia mulai. 
(2) Kemampuan Paeserta Didik 
Motivasi belajar dipengaruhi oleh setiap 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
didik.Kemampuan yang dimaksud adalah segala 
potensi yang dimiliki baik itu dari segi intelektual 
maupun psikomotorik. 
(3) Kondisi Peserta Didik 
Kondisi secara fsiologis juga turut 
mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik.Ketika peserta didik memiliki kesehatan dan 





peserta didik telah memiliki peluang untuk 
mencapai keberhasilan dalam proses pendidiknya. 
(4) Keadaan psikologis peserta didik yang 
mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 
(a) Bakat 
Bakat adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh setiap individu yang apabila terus diasah 
dan dikembangkan melalui belajar akan 
menjadi sebuah kecakapan dan sangat 
membantu untuk meraih kesuksesan. 
(b) Intelegensi 
Intelegensi dapat diartikan sebagai 
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu 
yang apabila terus diasah dan dikembangkan 
melalui belajar akan menjadi sebuah kecakapan 
dan sangat membantu untuk meraih kesuksesan. 
(c) Sikap 
Sikap juga memiliki peran penting 
dalam mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik. Artinya ketika peserta didik belajar 
dalam keadaan atau suasana senang, cara guru 
mengajar yang baik dan sebagainya akan 
membuat peserta didik semangat sehingga 
memperoleh hasil yang maksimal, begitupun 
sebaliknya. 
(d)  Persepsi 
Persepsi peserta didik tentang belajar, 
manfaatnya dan keuntungan yang didapatkan 
ketika belajar juga mempengaruhi kemauannya 
untuk terus belajar. 
(e) Minat 
Salah satu hal yang memiliki 
pengaruh yang besar dalam motivasi belajar 
adalah minat. 





Perasaan, ingatan, keinginan dan 
pengalaman yang dimiliki peserta didik turut 
mempengaruhi motivasi dalam belajar, baik 
itu secara langsung maupun tidak langsung. 
b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal berarti faktor-faktor di 
luar dari diri peserta didik yang ikut berperan 
dalam mempengaruhi motivasi belajar. 
Diantaranya: 
(a) Kondisi lingkungan belajar, kondisi lingkungan 
belajar yang kondusif akan mendukung dan 
memperkuat semangat belajar peserta didik. 
(b) Lingkungan social sekolah, seperti guru, teman-
teman di kelas dapat mempengaruhi proses 
belajar. 
(c) Lingkungan social masyarakat, ketika peserta 
didik merasa diakui keberadaannya dengan 
diikut sertakan dalam kegiatan masyarakat, juga 
akan mempengaruhi semangatnya dalam 
belajar. 
(d) Lingkungan social keluarga, hubungan antar 
orang tua dan anak yang harmonis dan saling 
menghargai juga akan mempengaruhi motivasi 
anak dalam belajar. 
(e) Lingkungan non social, terbagi dua yaitu 
lingkungan alamiah dan faktor instrumental. 
Lingkungan alamiah artinya dukungan, kasih 
sayang dan kebiasaan-kebiaasaan keluarga yang 
baik akan turut mempengaruhi motivasi belajar 
anak. Sedangkan faktor instrumental seperti 
fasilitas atau sarana prasarana yang disediakan 
oleh sekolah juga akan mempengaruhi 
semangat peserta didik dalam bealajar.
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c. Macam-macam Motivasi 
a) Motivasi Instrinsik 
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang 
berasal dari dalam diri sendiri. Motivasi ini 
mengarah pada motivasi untuk berprestasi. Sebagai 
contoh seseorang yang senang membaca karena ia 
ingin mengetahui kisah seseorang tokoh. 
 
b) Motivasi Ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan 
terhadap perilaku sesorang yang ada di luar 
perbuatan yang dilakukannya. Orang berbuat 
sesuatu, karena dorongan dari luar seperti adanya 
hadiah dan menghindari hukuman.  
Ada beberapa bentuk dan cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di 
sekolah: 
(1) Memberi angka 
(2) Hadiah 
(3) Saingan / kompetesi 
(4) Ego-involment 
(5) Memberi ulangan 
(6) Mengetahui hasil 
(7) Pujian 
(8) Hukuman 
(9) Hasrat untuk belajar 
(10) Minat 
(11) Tujuan yang di akui32 
d. Jenis – Jenis Motivasi 
Dalam membicarakan soal jenis-jenis motivasi, 
hanya akan dibahas dari dua sudut pandang, yakni 
motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi 
seseorang yang disebut motivasi instrinsik dan 
motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang di 
sebut motivasi ekstrinsik. 
                                                          





1) Motivasi Instrinsik 
 Motivasi Instrinsik adalah hal dan keadaan yang 
berasal dari dalam diri peserta didik sendiri yang 
dapat mendorongnya melakukan tindakan 
belajar.Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah 
berpendapat bahwa motivasi instrinsik itu 
merupakan keinginan bertindak yang disebabkan 
faktor pendorong dari dalam diri (internal) individu 
yang tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Atau dengan kata lain individu 
terdorong untuk bertingkah laku kea rah tujuan 
tertentu tanpa adanya faktor dari luar. 
 Di dalam proses belajar peserta didik yang 
termotivasi secara instrinsik dapat dilihat dari 
kegiatan yang tekun dalam mengerjakan tugas-
tugas belajar karena merasa butuh dan ingin 
mencapai tujuan belajar yang sebenarnya, bukan 
karena keinginan mendapaktan pujian, hadiah dari 
guru. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
 Motivasi belajar di katakan ekstrinsik apabila 
peserta didik menempatkan tujuan belajarnya di 
luar faktor-faktor situasi belajar.Motivasi 
ekstrinsik diperlukan agar peserta didik mau 
bealajar.Di dalam kelas banyak sekali peserta didik 
yang dorongan belajarnya memerlukan motivasi 
ekstrinsik.Mereka memerlukan perhatian dan 
pengarahan yang khusus dari guru.Namun untuk 
hal ini tentunya membangkitkan semangat belajar 
dari dalam dirinya sendiri untuk mencapai 
kesuksesan di perguruan tinggi. 
 Motivasi ekstrinsik merupakan jenis 
motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dari 
luar individu, apakah karena adanya ajakan, 









Motivasi ekstrinsik dinamakan demikian 
karena tujuan utama individu melakukan kegiatan 
adalah untuk mencapai tujuan yang terletak di luar 
aktivitas belajar itu sendiri, atau tujuan itu tidak 
terlibat di dalam aktivitas belajar. Menurut 
Gunarsa, yang dimaksud dengan motivasi 
ekstrinsik adalah segala sesuatu yang diperoleh 
melalui pengamatan sendiri, ataupun melalui saran, 
anjuran atau dorongan dari orang lain.
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi ekstrinsik adalah daya dorong yang 
datang dari luar diri seseorang, terutama dari 
organisasi tempatnya bekerja dan peserta didik 
khususnya kelas IV mempunyai dorongan motivasi 
yang bersifat ekstrinsik yaitu adanya pengaruh dar 
luar individu. 
Faktor-faktor yang termasuk dalam motivasi 
ekstrinsik menurut Manullang adalah: 
(a) Gaji 
(b) Kebijakan 
(c) Hubungan Kerja 
(d) Lingkungan Kerja 
(e) Supervise35  
 
e. Unsur-unsur motivasi belajar peserta didik 
 Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Asih 
terdapat beberapa faktor yang memberikan 
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pengaruh motivasi belajar peserta didik, 
diantaranya yaitu: 
1) Apresiasi atau cita-cita dari peserta didik 
 Cita-cita merupakan keinginan yang 
dapat berlangsung lama bahkan atau seumur 
hidup.  Dengan adanya cita-cita dalam diri 
peserta didik maka hal itu dapat memperkuat 
adanya motivasi belajar dalam dirinya. Sebuah 
wujud aktualisasi diri merupakan akibat dari 
tercapainya cita-cita yang diperkuat dengan 
adanya motivasi baik instrinsik maupun 
ekstrinsik.  
2) Kemampuan belajar 
 Dalam sebuah pembelajaran dibutuhkan 
adanya kemampuan. Kemampuan yang 
teradapat dalam diri peserta didik salah 
satunya meliputi aspek psikis. Seperti daya 
ingat, pengamatan, daya pikir, perhatian dan 
fantasi. Peserta didik yang berfikir secara 
operasioanal tentunya sangat berbeda dengan 
peserta didik yang taraf perkembangan 
berfikirnya konkrit atau nyata. Jadi, 
kesuksesan yang dicapai oleh peserta didik 
tentunya dipengaruhi oleh adanya motivasi 
belajar dalam dirinya. 
3) Kondisi jasmani dan rohani peserta didik 
 Peserta didik merupakan mahluk yang 
terdiri dari kesatuan psikosifik. Jadi dalam hal 
ini kondisi jasmani dan rohani seorang peserta 
didik sangat memberikan pngaruh terhadap 
motivasi belajarnya. 
4) Kondisi lingkungan belajar 
 Kondisi lingkungan belajar merupakan 
unsur eksternal yang bearsal dari luar diri 
peserta didik. Kondisi lingkungan menjadi 





belajar seorang peserta didik. Lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan 
kondisi pada umumnya lingkungan peserta 
didik. Dalam hal ini guru berperan untuk 
menvciptakan suasana belajar yang menarik, 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan agar peserta didik termotivasi 
untuk belajar. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar  
 Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
adalah unsur-unsur yang keberadaannya dalam 
proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah 
dan bahkan hilang sama sekali.  
6) Upaya guru membelajarkan peserta didik 
 Upaya yang dimaksut disini adalah 
bagaimana guru mempersiapkan diri dalam 
membelajarkan peserta didik mulai dari 
penugasan materi, cara menyampaikannya, 
dan menarik perhatian peserta didik.  
3. Pembelajaran Al Quran Hadist di MI 
Al Quran sebagai Mukjizat bagi Rasulullah SAW, 
mengandung ajaran yang universal dalam kehidupan, 
termasuk di dalamnya tentang pendidikan. Wahyu pertama 
yang diturunkan kepada Rasulullah yaitu surah al-alaq ayat 1-
5. Ayat pertama yang berbunyi iqra‟ (bacalah) adalah sebuah 
pendidikan dan pembelajaran dari Allah melalui Malaikat 
Jibril as. Kepada Nabi Muhammad SAW. Ayat tersebut juga 
menunjukkan pentingnya pendidikan. Surah Al-Alaq ayat 1-5 
yaitu: 
                                   
                                
 






2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 
Menurut Azyumardi Azra pendidikan adalah “suatu 
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan 
kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya. Secara lebih 
efektif dan efesien”. Secara luas, pendidikan adalah segala 
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala 
situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu . 
Hal tersebut seperti dinyatakan oleh Ki Hajar 
Dewantara bahwa pendidikan pada umumnya berarti daya 
upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin), 




Mata pelajaran Al Quran Hadist merupakan salah satu 
bagian dari mata pelajaran pendidikan agama islam yang 
digunakan sebagai wahana pengetahuan, bimbingan dan 
pengembangan kepada peserta didik agar dapat memahami, 
meyakini dan menghayati kebenaran ajaran agama islam 
serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu, mata pelajaran Al Quran Hadist sangat penting diajarkan 
kepada murid sebagai bahan pelajaran di sekolah.
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Mata pelajaran Al Quran Hadist merupakan unsur 
mata pelajaran pendidikan agama islam pada madrasah yang 
memberikan pendidikan kepada peserta didik untuk 
memahami dan mencintai Al Quran dan Hadist sebagai 
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sumber ajaran islam dan mengamalkan isi kandungannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Direktorat Pendidikan Madrasah, menyajikan 
beberapa pendekatan yang dapat dijadikan acuan dalam 
proses pembelajaran Al Quran Hadist yaitu: 
1) Pendekatan keimanan spiritual 
2) Pendekatan pengamalan 
3) Pendekataan pembiasaan 
4) Pendekatan rasional 
5) Pendekatan emosional 
6) Pendekatan fungsional 
7) Pendekatan keteladanan. 
Pembelajaran Al Quran Hadist di Madrasah Ibtidaiyah 
yang dikembangkan dengan pendekatan tersebut diharapkan 
mampu menjamin pertumbuhan keimanan dan ketaqwaan 
terhadap Allah SWT, peningkatan penguasaan kecakapan hidup, 
kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus menjamin 
pengembangan kepribadian Indonesia yang kuat dan berakhlaq 
mulia. 
a. Pengertian Al Quran Hadist di MI 
Al-Qur‟an hadist sebagaimana dikemukakan Abd al-
Wahhab Al-Khallaf adalah firman Allah SWT yang 
diturunkan melalui malaikat Jibril kepada hati Rasulullah 
SAW, Muhammad bin Ab-dullah dengan menggunakan 
bahasa Arab dan maknanya yang benar, agar menjadi hujjah 
(dalil) bagi Muhammad SAW sebagai Rasul, undang-undang 
bagi kehidupan manusia serta hidayah bagi orang yang 
berpedoman kepadanya, menjadi sarana pendekatan diri 
kepada Allah dengan cara membacanya. Ia tersusun di antara 
dua mushaf yang dimulai dengan surah al-Fatihah dan 
diakhiri dengan surah an-Naas yang disampaikan kepada kita 
secara mutawatir, baik dari segi tulisan maupun ucapannya, 
dari satu generasi ke generasi lain, terpelihara dari berbagai 





“Sesungguhnya Kami yang menurunkan al-Dzikr (Al-
Qur‟an) dan kami pula yang memeliharanya
38
.” 
b. Tujuan Pembelajaran Al Quran Hadist di MI 
Pembelajaran Al Quran Hadist di Madrasah 
Ibtidaiyah bertujuan untuk memberikan kemampuan dasar 
kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan 
dan menggemari Al Quran dan Hadist serta menanamkan 
pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-
ayat Al Quran dan Hadist untuk mendorong, membina dan 
membimbing akhlaq dan perilaku peserta didik agar 
berpedoman kepada isi kandungan ayat-ayat Al Quran dan 
Hadist. 
c. Fungsi Pembelajaran Al Quran Hadist di MI 
1) Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik 
membaca dan menulis Al Quran Hadist. 
2) Mendorong, membimbing dan membina kemampuan dan 
kegemaran untuk membaca Al Quran Hadist. 
3) Menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan dan 
pengalaman kandungan ayat-ayat Al Quran dan Hadist 
dalam perilaku peserta didik sehari-hari. 
4) Memberikan, bekal pengetahuan untuk mengikuti 
pendidikan pada jenjang yang setingkat lebih tinggi 
(MTs). 
d. Ruang Lingkup Pembelajaran Al Quran Hadist di MI 
1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al Quran dan 
Hadist. 
2) Hafalan surat-surat pendek. 
3) Pemahaman kandungan surat-surat pendek. 
4) Hadis-hadis tentang kebersihan, niat, menghormati orang 
tua, persaudaraan, silaturahim, taqwa, menyayangi anak 
yatim, shalat berjamaah, cirri-ciri orang munafik dan 
amal shaleh. 
e. Materi Pembelajaran Al Quran Hadist di kelas IV 
Membaca Hadist Tentang Takwa 
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يِّئَةَ الَحَسنَةَ تَْمُحهَب، َوَخبلِِق النَّبَس بُِخلٍُق َحَسنٍ   اتَِّق هللاَ َحْيثَُمب ُكْنَت، َوأَْتبِِع السَّ
Mengartikan Hadis Tentang Takwa 
Mufrodat (Arti Kata) 
 Baik الَحَسنَةَ  Bertakwa اتَّقِ 
 Menghapuskan تَْمُحهَب Dimanapun َحْيثَُمب
 Dan Pergauilah َوَخبلِقِ  Berada ُكْنتَ 
 Manusia النَّبسَ  Dan ikutilah  َوأَْتبِعِ 
يِّئَةَ   Dengan Ahlak بُِخلُقٍ  Keburukan  السَّ
 
f. Terjemahan Hadis Tentang Takwa 
Dari Abu Dzar ia berkata: Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam pernah bersabda kepadaku: “Bertakwalah 
kamu kepada Allah dimana saja kamu berada dan ikutilah setiap 
keburukan dengan kebaikan yang dapat menghapuskannya, 
serta pergauilah manusia dengan akhlak yang baik.” (HR. 
Tirmidzi) 
g. Memahami Isi Kandungan Hadis Tentang Takwa 
Hadits ini diriwayatakn oleh dua orang sahabat yaitu Abu 
Dzar Al-Ghifari dan Mu‟adz bin Jabal yang merupakan sahabat 
yang agung. Nama lengkapnya Abu Dzar adalah Jundub bin 
Junadah. Beliau dikenal sebagai sahabat yang zuhud (sederhana 
dan tak silau dunia). Merupakan sahabat yang pertama kali 
mengucapkan salam kepada Nabi dengan salam Islam. Masuk 
Islam ketika di Mekah.Menurut catatan sejarah, urutan 
keislamannya adalah nomer kelima. Setelah Nabi wafat, beliau 
tinggal di Rabadzah sampai meninggalnya pada tahun 32 
Hijriah pada masa Khalifah Utsman bin Affan. 
Sedangkan Mu‟adz bin Jabal adalah Abu Abdurrahman. 
Al-Anshary, Al-Khazrajy. Merupakan sahabat kalangan Anshar 
yang turut serta dalam baiat „Aqabah. Berpartisipasi dalam 
perang Badar Kubra dan jihad yang lainnya. Beliau pernah 
diutus Nabi ke Yaman sebagai hakim dan guru. Pada masa 
Umar, beliau dijadikan seabagai penjabat mengganti Abu 
Ubaidah. Kemudian meninggal karena terjangkit wabah Tha‟un 





Asal arti kata takwa adalah “wiqayah” (perlindungan 
diri). Maksudnya, buatlah perlindungan diri di mana pun 
berada, dari perbuatan-perbuatan yang bisa menyulut siksa 
Allah. Takwa bisa juga berarti berhati-hati atau waspada 
sebagaimana kehati-hatian orang yang berjalan di jalan yang 
berduri.Selain itu, ketika khilaf melakukan keburukan, harus 
segera diiringi dengan melakuan kebaikan. Karena, kebaikan itu 
akan menghapus kejahatan yang dilakukannya. Yang tak kalah 
penting adalah bergaul atau berinteraksi dengan orang dengan 
akhlak yang baik. 
Syekh Utsaimin dalam “Syarh Riyaadh ash-Shalihin” 
menyebutkan beberapa pelajatan dari hadits ini. Pertama, wajib 
takwa kepada Allah Azza wajalla  di manapun ia berada. Kedua, 
kebaikan bisa menghapus keburukan. Karena Nabi bersabda, 
“Ikutilah keburukan dengan kebaikan, niscaya ia bisa 
menghapusnya.”Keempat, hadits ini mengandung kemurahan 
Allah untuk hamba-Nya. Karena kalau ukurannya keadilan, 
niscaya kebaikan tidak akan bisa menghapus keburukan kecuali 
dengan yang seimbang. Sedangkan redaksi hadits menunjukkan 
umum. Keempat, anjuran untuk berakhlak luhur ketika 
berinteraksi dengan manusia yang lain. 
h. Definisi Takwa 
Bertakwa kepada Allah SWT ialah dengan memelihara 
diri dari tertimpa azab-Nya. Adapun azab Allah SWT terdiri 
atas dua bagian yaitu azab dunia dan azab ahirat, Allah SWT 
berfirman dalam Surat Al Baqorah Ayat 197 yaitu: 
                      
                            
              
Artinya” (Musim) haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan 
itu akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh rafats, berbuat 





dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya. Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-
orang yang berakal”. 
Dari ayat di atas diketahui juga bahwa orang yang 
bertakwa adalah orang yang berakal yaitu orang yang 
menggunakan akalnya untuk memikirkan perbuatan-perbuatan 
yang akan dilakukannya sehingga dalam bertindak selalu 
berlandaskan kepada aturan dan larangan agama. Sejalan dengan 
Hamka, Ash Shiddieqy menyatakan bahwa “ketakwaan berasal 
dari bahasa arab, ialah menjaga diri dari sesuatu yang 
ditakuti”.Selain itu Ash Shiddieqy mengatakan bahwa 
“kedudukan takwa jika dilihatr dengan kacamata ahlak akan 
tampak lebih tinggi”.Sebab ketakwaan menuntut agar manusia 
mempererat tali hubungan antara manusia dengan sesame 
manusia, manusia dengan Tuhan.
39
 Pelaksanaannya ialah dengan 
carasetiap orang memelihara diri dari hal-hal yang mendatangkan 
kemelaratan baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. 
Maksudnya ialah agar dapat detegakkan dengan kukuh batas 
persamaan kedudukan setiap orang dan kebersamaan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Takwa lahir sebagai konsekuensi logis dari keimanan 
yang kokoh, keimanan yang selalu dipupuk dengan 
muroqobatullah, merasa takut terhadap murka dan azab-Nya, dan 
selalu mengharap limpahan karunia dan maghfirah-Nya.Atau 
sebagaimana didefinisikan oleh para alim ulama.Takwa hendaklah 
Allah tidak melihat kamu berada dalam larangan-larangan-Nya 
dan tidak kehilangan dalam perintah-perintah-Nya. Sebagain 
ulama lain mendefinisikan takwa dengan mencegah diri dari azab 
Allah dengan membuat amal shalih dan takut kepada-Nya dikala 
sepi atau terang. 
Cukuplah kiranya, keutamaan dan pengaruh takwa 
merupakan sumber segala kebaikan di masyarakat, sebagai satu-
satunya cara untuk mencegah kerusakan, kejahatan dan perbuatan 
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sdosa. Bahkan, takwa merupakan pilar utama dalam pembinaan 
jiwa dan ahlak seseorang dalam rangka menghadapi fenomena 
kehidupan. Agar ia bias membedakan mana yang baik dan mana 
yang  buruk dan agar ia sabar atas segala ujian dan cobaan. Itulah 
hakikat takwa dan pengaruhnya yang sangat menentukan dalam 
pembentukan pribadi dan masyarakat.
40
 
Secara etimologis kata ini merupakan bentuk masdar 
dari kata ittaqa-yattaqi, yang berarti “menjaga diri dari segala yang 
membahayakan”. Sementara sebagian ulama berpendapat bahwa 
kata ini lebih tepat diterjemahkan dengan “berjaga-jaga atau 
melindungi diri dari sesuatu”.
41
 Kata takwa dengan pengertian ini 
dipergunakan di dalam al quran misalnya pada QS. Al Mu‟min, 
40:45 dan Ath-Thur 52:27. 
                               
Artinya “Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya 
mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang 
Amat buruk”. (QS. Al-Mu‟min, 40:45) 
                   
Artinya “ Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari azab neraka”. (QS. Ath-Thur 52:57) 
Para pengarang ensiklopedi sepakat mengatakan bahwa 
akar kata takwa adalah waqa-wiqayah yang berarti memelihara dan 
menjaga. Seperti diungkapkan oleh al-Khail bin Ahmad, al-Azhary 
dalam Maqayis al-lughah, al-Jauhary dalam al-Shihah, dan juga al-
Ashfahany dalam al-mufradat fi ghaib al-Quran. Dari makna dasar 
itulah secara bahasa takwa mengandung beberapa pengertian: 
Pertama: menjaga sesuatu dari yang menyakitkan dan 
membahayakan. Kedua: menjaga diri dari yang ditakutkan. Ketiga 
: menghalangi antara dua hal. Keempat: bertameng (berlindung) 
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dengan sesuatu atau dengan orang ketika menghadapi musuh atau 
sesuatu yang dibenci. Kelima: menghadapi sesuatu dan melindungi 
dri dari bahaya. Keenam: mengambil perisai untuk menutupi dan 
menjaga. Ketujuh: menjaga diri dan menolak hal-hal yang tidak 
disukai. Kedelapan: hati-hati, waspada dan menjauh dari yang 




Takwa merupakan seluruh kebaikan, dan hakikatnya 
adalah seorang melindungi dirinya dari hukuman Tuhan dengan 
kedudukan kepada-Nya. Asal usul takwa adalah menjaga dari 
syirik, dosa dan kejahatan, dan hal-hal yang meragukan (syubhat), 
serta kemudian meninggalkan hal-hal yang paling menyenangkan 
diri-Nya.  
Tentang kedudukan takwa sangatlah penting dalam 
agama islam dan kehidupan manusia. Pentingnya kedudukan taqwa 
antara lain dapat dilihat dalam Al-quran surat Al-Hujurat ayat 13. 
                                     
                    
Artinya “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal”. (QS. Al-Hujurat ayat 13) 
Dan dalam surat lain, surat An-Nisa ayat 1 disebutkan bahwa 
taqwa disebutkan bahwa taqwa dipergunakan sebagai dasar 
persamaan hak antara pria dan wanita dalam kelurga, karena pria 
dan wanita diciptakan dari jenis yang sama. 
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                            
                         
           
Artinya “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya, Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (QS. An-Nisa ayat 
1) 
Dasar utama Takwa yaitu: Al Quran dan Al Hadist 
Al Quran itu terdiri dari dua prinsip besar yaitu yang 
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut akidah, 
dan yang berhubungan dengan amal yang disebut syariah. 
Al Hadist merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-
Quran. Al Hadist berisi petunjuk (pedoman) untuk 
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk 




Takwa adalah terpeliharanya sifat diri untuk tetap taat 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya 
atau keinsafan yang diikuti kepatuhan dan ketaatan dalam 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-
Nya.Berdasarkan pengertian tersebut, maka dipahami bahwa takut 
akan Allah ialah mempunyai perasaan takut akan Allah lantaran 
sesuatu kesalahan yang telah kita lakukan, atau boleh jadi telah 
                                                          
43Novia Eka Putri, “Implikasi Pendidikan QS Al-Baqarah:177 
tentang Ketakwaan yang Benar terhadap Pencapaian Pribadi Islami Sebagai 









Ali bin Abi Thalib menegaskan bahwa Takwa terdiri dari empat 
unsur, yaitu: 
(1) Takut kepada Dzat Yang Maha Perkasa. 
(2) Mengerjakan apa yang diperintahkan. 
(3) Puas dengan rezeki yang sedikit. 
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